Klasifikasi Data Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) Melalui Algoritma
Decision Tree Dengan RapidMiner

1 Zaehol Fatah, ? Fitra Lia Shofiah
! Sistem Informasi,Universitas lbrahimy, Sukorejo
Email: zaeholfatah@gmail.com, “*fifigemoy174@gmail.com

Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang hingga
Kini terus mendapat perhatian serius di Indonesia. Proses diagnosis untuk DBD biasanya
dilakukan melalui pemeriksaan laboratorium dan evaluasi klinis, Akan tetapi, pendekatan
konvensional ini cenderung membutuhkan waktu yang relatif panjang serta sangat bergantung
pada analisis profesional kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan berbasis
teknologi yang mampu mempercepat sekaligus mempermudah proses klasifikasi secara lebih
akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat keparahan penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) dengan menerapkan algoritma Decision Tree yang dijalankan melalui
aplikasi RapidMiner. Data yang digunakan merupakan algoritma sekunder yang di ambil dari
internet,berisi 200 catatan pasien dengan delapan artibut medis, yaitu suhu tubuh, jumlah
trombosit, jumlah leukosit, tekanan darah, ruam kulit, sakit kepala, nyeri otot, dan muntah.
Langkah-langkah dalam penelitian mencakup pengumpulan data, preprocessing, penerapan
algoritma Decision Tree, serta evaluasi model dengan memanfaatkan confusion matrix dengan
metode cross-validation. Temuan dari studi ini memperlihatkan bahwa model Decision Tree
mencapai tingkat ketepatan akurasi mencapai 85%, precision 84%, recall 83%, dan F1-score
83%, dengan trombosit dan leukosit sebagai variabel yang paling dominan dalam proses
klasiifikasi. Dengan merujuk pada hasil yang diperoleh, studi ini menyimpulkan bahwasanya
algoritma Decision Tree cukup efektif dalam mengklasifikasikan tingkat keparahan penyakit
DBD dan dapat di gunakan sebagai dasar untuk mengembangkan system pendukung keputusan
di bidang kesehatan.

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Data Mining, Decision Tree,RapidMlIner,
Klasifikasi

Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a public health problem that continues to receive serious
attention in Indonesia. The diagnosis process for DHF is usually carried out through
laboratory examinations and clinical evaluations. However, this conventional approach tends
to take a relatively long time and relies heavily on the analysis of health professionals.
Therefore, a technology-based approach is needed that can accelerate and simplify the
classification process more accurately. This study aims to identify the severity of Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF) by applying the Decision Tree algorithm run through the
RapidMiner application. The data used is a secondary algorithm taken from the internet,
containing 200 patient records with eight medical attributes, namely body temperature,
platelet count, leukocyte count, blood pressure, skin rash, headache, muscle pain, and
vomiting. The steps in the study include data collection, preprocessing, application of the
Decision Tree algorithm, and model evaluation using the confusion matrix with the cross-
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validation method. The findings of this study show that the Decision Tree model achieved an
accuracy rate of 85%, precision of 84%, recall of 83%, and an F1-score of 83%, with platelets
and leukocytes as the most dominant variables in the classification process. Based on these
results, this study concludes that the Decision Tree algorithm is quite effective in classifying
the severity of dengue fever and can be used as a basis for developing decision support systems

in the healthcare sector.

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever, Data Mining, Decision Tree, RapidMiner,

Classification

PENDAHULUAN

Kasus Demam Berdarah Dengue
(DBD) masih  menjadi permasalahan
kesehatan masyarakat yang serius di
berbagai  wilayah  dunia, termasuk
Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh
virus dengue yang ditularkan melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes
albopictus, serta  memiliki  tingkat
penyebaran yang fluktuatif setiap tahunnya.
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
memanfaatkan teknologi data mining
dalam mendukung analisis dan prediksi
penyakit ini. Menurut Rocha dan
Giesbrecht (2022), algoritma pembelajaran
mesin dapat digunakan untuk menilai risiko
penyebaran DBD di Brasil dengan tingkat
akurasi yang tinggi. Assaugi dan Fatah
(2024) mengembangkan model Decision
Tree untuk mengidentifikasi risiko DBD
berdasarkan gejala klinis dan hasil
laboratorium.  Sementara itu, Hawa,
Prasetiyowati, dan  Sibaroni  (2024)
memanfaatkan ekspansi fitur berbasis
waktu guna memprediksi pola penyebaran
demam berdarah dengan hasil yang
menjanjikan.

Penelitian lain oleh Selamat dan
Hakim (2024) membandingkan algoritma
klasifikasi Naive Bayes untuk membedakan
antara DBD dan tifoid berdasarkan
parameter hematologi, sedangkan
Hamdani, Hatta, Puspitasari, dan Septiarini
(2022) menerapkan  Support  Vector
Machine dengan teknik cross-validation
guna meningkatkan  ketepatan  hasil

Klasifikasi. Studi lain juga menegaskan
efektivitas pendekatan berbasis Decision
Tree dalam bidang kesehatan untuk
diagnosis penyakit menular (Rohani et al.,
2023; Yuliani et al., 2024). Oleh karena itu,
penggunaan algoritma Decision Tree pada
penelitian ~ ini  diharapkan ~ mampu
memberikan kontribusi nyata dalam proses
Klasifikasi data DBD dengan
memanfaatkan perangkat lunak
RapidMiner sebagai alat bantu analisis
data.

Selain itu, pemanfaatan teknik data
mining dalam bidang kesehatan terus
berkembang seiring dengan meningkatnya
kebutuhan terhadap analisis berbasis data
besar (big data). Penelitian oleh Prasetyo
dan Rakhman (2023) menggabungkan
metode Decision Tree dan Random Forest
untuk memperkirakan potensi wabah DBD,
sementara Indriani dan Putra (2025)
mengevaluasi kinerja algoritma tersebut
dalam proses diagnosis penyakit menular.
Mustagim dan Noor (2024) melakukan
perbandingan antara beberapa algoritma
klasifikasi, menunjukkan bahwa Decision
Tree memberikan keseimbangan terbaik
antara interpretabilitas dan akurasi. Sari dan
Nugroho (2022) juga menegaskan bahwa
penerapan data mining melalui RapidMiner
mampu  membantu  mendeteksi  pola
penyebaran penyakit secara efisien. Selain
itu, Kusuma dan Wahyuni (2023) serta
Wulandari dan Harahap (2024)
mengungkapkan bahwa penerapan machine
learning dapat digunakan untuk
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memprediksi tren kasus DBD di berbagai
wilayah tropis.

Temuan serupa juga dikemukakan
oleh Rizky dan Santoso (2021), yang
menyatakan bahwa algoritma Decision
Tree memberikan hasil klasifikasi yang
stabil saat diterapkan pada data medis.
Handayani dan Lubis (2023) pun
menunjukkan bahwa metode C4.5 Decision
Tree efektif dalam mengelompokkan
pasien berdasarkan tingkat keparahan
penyakit DBD. Dengan merujuk pada
berbagai  penelitian  tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa  Decision  Tree
merupakan salah satu algoritma yang
potensial  untuk  mendukung  sistem
klasifikasi dan pengambilan keputusan
dalam bidang kesehatan, khususnya untuk
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).

METODE
1. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan data sekunder,
yaitu data yang telah tersedia dan diperoleh
dari sumber daring (online dataset). Dataset
tersebut berisi informasi terkait pasien yang
terindikasi penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD), dengan beberapa atribut
yang menggambarkan kondisi  klinis,
seperti suhu tubuh, jumlah trombosit,
hematokrit, leukosit, serta gejala umum
lainnya.

Sumber data diperoleh dari repository
data publik yang digunakan secara luas
dalam penelitian berbasis machine learning
dan data mining. Dataset ini diunduh dari
situs Kaggle dan telah melalui proses pra-
pemrosesan untuk memastikan kualitas
data yang baik sebelum digunakan pada
tahap analisis.

Jenis data yang digunakan adalah

data kuantitatif, karena seluruh variabel di
dalamnya berbentuk numerik maupun
kategorikal yang dapat diolah menggunakan
algoritma Klasifikasi. Dataset ini kemudian
diolah menggunakan perangkat lunak

RapidMiner, yang mendukung penerapan
algoritma Decision Tree untuk menghasilkan
model Kklasifikasi penyakit DBD berdasarkan
atribut-atribut tersebut.

2. Tahapan Penelitian

Adapun penjelasan setiap tahap penelitian

dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari sumber
daring (dataset publik). Dataset ini
berisi atribut yang berkaitan dengan
gejala dan hasil laboratorium pasien
DBD.

2. Pra-pemrosesan Data
Tahapan ini meliputi pembersihan data
(data cleaning), normalisasi, serta
pemilihan atribut yang relevan agar
model dapat bekerja secara optimal.

3. Penerapan Algoritma Decision Tree
Pada tahap ini, algoritma Decision
Tree diterapkan menggunakan
perangkat lunak RapidMiner untuk
membentuk model Klasifikasi
berdasarkan  atribut-atribut  pada
dataset.

4. Evaluasi Model
Model yang dihasilkan kemudian diuji
menggunakan metode cross-validation
dan  confusion  matrix  untuk
mengetahui tingkat akurasi, presisi,
recall, dan F-measure.

5. Analisis Hasil
Setelah evaluasi dilakukan, hasil
model diinterpretasikan untuk
mengetahui tingkat keparahan
penyakit DBD berdasarkan pola data
yang ditemukan.

Dengan tahapan-tahapan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan model klasifikasi yang
akurat dan dapat dijadikan referensi dalam
mendukung keputusan medis terkait
penyakit DBD.

3. Alat dan Perangkat Lunak
Studi ini menggunakan RapidMiner
Studio sebagai perangkat lunak utama.

RapidMiner dipilih karena
memberikan antarmuka yang mudah
digunakan, = mendukung berbagai
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algoritma untuk Klasifikasi, dan dapat
mempresentasikan hasil dalam bentuk
pohon keputusan.

HASIL

Retrieve Dataset_Kla... Set Role Decision Tree

inp c out F (‘ exa j e:: F (‘ tra J |:::F

Figure 1 Alur Penelitian

Alur penelitian ini menjelaskan langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses
klasifikasi penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD) dengan menggunakan
algoritma Decision Tree pada aplikasi
RapidMiner  Studio.  Setiap  tahap
dikerjakan secara berurutan, dimulai dari
pengumpulan data hingga evaluasi hasil
klasifikasi. Tahapan alur penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a) Import Dataset
Langkah pertama adalah mengimpor
dataset penyakit DBD dari sumber
daring (dataset publik) ke dalam
aplikasi RapidMiner melalui operator
Retrieve. Dataset ini berisi data pasien
yang mencakup atribut seperti suhu
tubuh, jumlah trombosit, hematokrit,
leukosit, serta status diagnosis DBD
yang berfungsi sebagai label kelas.
b) Data Preprocessing (Pra-pemrosesan
Data)
Tahap ini meliputi pembersihan data
dari nilai kosong, duplikat, atau atribut
yang tidak relevan. Selain itu
dilakukan juga proses normalisasi
untuk menyamakan skala nilai numerik
agar tidak menimbulkan bias dalam
proses klasifikasi.
¢) Split Data
Dataset dibagi menjadi dua bagian,
yaitu 70% untuk data pelatihan
(training) dan 30% untuk data
pengujian  (testing) menggunakan
operator Split Data. Pembagian ini
bertujuan untuk menguji performa

model dengan data yang berbeda dari
data pelatihan.

d) Decision Tree
Pada tahap ini digunakan operator
Decision Tree untuk membentuk
model klasifikasi. Algoritma Decision
Tree akan menganalisis hubungan
antara atribut (misalnya suhu tubuh,
trombosit, hematokrit) dan kelas target
(status DBD) dengan cara membangun
struktur pohon keputusan berdasarkan
nilai information gain dari setiap
atribut.

e) Apply Model
Model klasifikasi yang telah terbentuk
kemudian diterapkan pada data uji
menggunakan operator Apply Model
untuk memprediksi status pasien,
apakah terindikasi DBD atau tidak
DBD, berdasarkan pola yang telah
dipelajari dari data pelatihan.

f) Performance (Klasifikasi)
Tahap terakhir adalah mengevaluasi
performa model menggunakan
operator Performance (Classification).
Evaluasi dilakukan berdasarkan metrik
confusion matrix, yang mencakup nilai
akurasi, presisi, recall, dan F-measure.
Nilai-nilai ini menunjukkan tingkat
keakuratan dan efektivitas model
dalam mengklasifikasikan data
penyakit DBD.

Hasil pengolahan yang dilakukan di
RapidMiner menunjukkan bahwa algoritma
Decision Tree memproduksi nilai evaluasi
yang terlihat pada Tabel 1.

Table 1 Evaluasi Kinerja Model Decision

Tree
Metrik Nilali
Akurasi 85%
Precision 84%
Recall 83%
F1 - Score 83%

Model ini menunjukkan performa
yang baik dengan akurasi mencapai 85%,
yang membuktikan bahwa algoritma
Decision Tree berhasil mengidentifikasi
korelasi antara gejala dan intensitas
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
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dengan efektif. Faktor yang Paling
Berpengaruh Studi tentang pentingnya
atribut mengindikasikan bahwa elemen
yang paling signifikan terhadap hasil
klasifikasi  tingkat keparahan DBD
meliputi:

1. Kadar Trombosit,

2. Kadar Leukosit,

3. Tekanan Darah Sistolik, dan
4. Gejala Muntah.

uuuuuuuu

uuuuuuu

Wuntah

Y d
DBD Berat || DBD Sedang

Figure 2 Visualisai pohon keputusan di
RapidMiner

Beberapa aturan kalsifikasi yang terbentuk
antara lain:

1. Jika Trombosit > 292824 — DBD
Sedang

2. Jika Trombosit < 287510 dan Leukosit
> 9793 — DBD Sedang

3. Jika Trombosit < 287510 dan Leukosit
<9793 dan Tekanan Darah < 138.5
dan Muntah = Ya — DBD Sedang

4. Jika Trombosit < 287510 dan Leukosit
<9793 dan Tekanan Darah < 138.5
dan Muntah = Tidak — DBD Berat

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
algoritma Pohon Keputusan menunjukkan
kinerja yang cukup memuaskan dalam
mengelompokkan  tingkat  keparahan
Demam Berdarah Dengue (DBD). Faktor
utama yang mempengaruhi
pengelompokan adalah atribut trombosit
dan leukosit. Ini menunjukkan bahwa jika
nilai trombosit dan leukosit pasien semakin

rendah, peluang mereka untuk berada
dalam kategori DBD yang serius menjadi
lebih tinggi. Dari sudut pandang medis, hal
ini  berhubungan dengan infeksi virus
dengue yang merusak pembuluh darah dan
menurunkan daya tahan tubuh. Hasil
penelitian ini konsisten dengan temuan
Tanner et al. (2008), yang menyebutkan
bahwa penurunan jumlah trombosit
merupakan indikator utama pada pasien
DBD, sedangkan pengurangan leukosit
berkait erat dengan respons imun terhadap
virus dengue. Temuan ini juga didukung
oleh Rimadani et al. (2022) yang
menyebutkan bahwa parameter hematologi
seperti  trombosit dan leukosit bisa
digunakan untuk menilai tingkat keparahan
DBD. Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan algoritma
lain seperti Mesin Vektor Pendukung
(SVM) atau Naive Bayes, algoritma Pohon
Keputusan memiliki kelebihan dalam hal
kemudahan pemahaman. Model ini dapat
memberikan visualisasi aturan klasifikasi
yang gampang dipahami oleh tenaga medis,
sehingga hasil analisis bisa diterapkan
dengan mudah dalam proses diagnosis dan
pengambilan keputusan klinis. Oleh karena
itu, hasil dari penelitian ini memperkuat
argumen  bahwa algoritma  Pohon
Keputusan merupakan metode yang efektif
dalam mengklasifikasikan penyakit DBD
dan menyediakan interpretasi yang jelas
mengenai hubungan antar atribut medis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah
dilakukan, tampak bahwa pelaksanaan
algoritma Decision Tree menggunakan
perangkat lunak RapidMiner berhasil
melakukan klasifikasi terhadap data
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
dengan baik. Model yang dihasilkan
menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi.
Akurasi 85%, Precision 84%, Recall 83%,
dan F1-score 83%, yang mengindikasikan
bahwa model tersebut memiliki performa
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yang stabil dan cukup baik dalam
mengelompokkan sejauh mana parahnya
penyakit DBD berdasarkan fitur medis,
seperti jumlah trombosit, leukosit, tekanan
darah, serta gejala klinis lainnya. Fitur
trombosit dan leukosit terbukti menjadi
elemen yang paling berpengaruh dalam
menentukan hasil pengelompokan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa algoritma Decision Tree memiliki
kemampuan sebagai metode Kklasifikasi
yang mudah dipahami serta efektif dalam
mendukung proses pengambilan keputusan
pada sektor kesehatan. Namun, untuk
penelitian mendatang, disarankan untuk
melakukan perbandingan dengan metode
lain seperti Random Forest, C5. 0, atau
Naive Bayes, serta menggunakan dataset
yang lebih besar dan bervariasi untuk
mencapai hasil yang lebih tepat dan
pengembangan model yang lebih baik.
Selain itu, penerapan model ini dalam
sistem informasi rumah sakit atau aplikasi
klinis juga bisa menjadi langkah
pengembangan selanjutnya agar hasil
penelitian ini bisa digunakan secara praktis
dalam proses diagnosis awal penyakit
DBD.
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